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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seseorang individu sering disebut sebagai makhluk sosial yang mempunyai akal 

pikiran yang akal dan seseorang individu hidup pada kelompok sosial yang berada 

dalam lingkungan bermasyarakat, kelompok sosial disebut sebagai kelompok 

keluarga ( Riniwati, 2016) Keluarga adalah sebuah unit terkecil dari ruang lingkup 

masyarakat yang merupakan salah satu penyebab dari perubahan sosial (Lestari, 

2012:34). sekelompok keluarga bisa membentuk sebuah masyarakat yang pada 

akhirnya akan membentuk karakteristik masyarakat hal tersebut pasti dapat 

dipengaruhi dari karakteristik sebuah keluarga. Karakteristik keluarga yang tidak 

membawakan banyaknya sebuah konflik di dalamnya akan membentuk sebagian 

masyarakat yang bebas konflik pula Pada jenis komunikasi interpersonal yang 

terdapat dalam keluarga, komunikasi yang dilakukan akan lebih intens dan lebih 

efektif akan tetapi dalam jenis komunikasi dan interaksi manapun memiliki masalah- 

masalah yang kemudian memicu konflik, begitu pula dalam keluarga. 

Konflik merupakan adanya suatu perbedaan atau pertentangan suatu pendapat 

antara seseorang atau kelompok lainnya yang terjadi karena adanya sebuah 

perbedaan pendapat, serta adanya perbedaan kepentingan atau adanya usaha dalam 

memenuhi tujuan untuk diri sendiri dengan cara jalan yang berbeda arah pada pihak 

lawan yang disertai dengan permasalahan atau kekerasan (Soekanto, 2014: 91). 

Konflik ialah suatu perbedaan pendapat atau percekcokan-percekcokan yang sering 

terjadi dalam suatu keluarga yang memang dimana hal tersebut tidak bisa dihindari 

oleh sebuah keluarga ataupun kerabat dan teman sekitar dan merupakan suatu 

keniscayaan. Konflik yang terjadi pada kelompok keluarga bisa kita lihat dari adanya 

hal bertentangan antara anggota keluarga. Meskipun keluarga yang memiliki 

hubungan sedarah tetapi setiap individu yang ada di dalam suatu keluarga tetaplah 

individu yang berbeda-beda yang memiliki sudut pandang dan karakteristik masing- 
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masing. Keluarga adalah kelompok sosial terdekat dan tempat seorang individu 

banyak menghabiskan waktu bersama, tak heran apabila sesekali terjadinya 

permasalahan atau perselisihan pendapat maupun adanya suatu kesalah pahaman 

diantaranya. Setiap anggota keluarga mempunyai peranan serta tanggung jawab 

masing-masing sehingga setiap anggota keluarga memiliki beban tersendiri. Adapun 

konflik yang terjadi dalam keluarga dan kelompok sosial dibedakan oleh beberapa 

faktor yakni karakteristik hubungan dalam keluarga yang meliputi tiga aspek, yakni: 

durasi, kompleksitas, serta intensitas. 

Realitanya dalam sebuah kehidupan bermasyarakat pasti ada bermacam-macam 

konflik yang telah terjadi pada sekelompok keluarga, baik itu konflik yang terjadi 

antara suami dan istri, orang tua dan anak-anak, juga antara kakak adik. Banyaknya 

permasalahan konflik keluarga pada masyarakat Indonesia yang baik   konflik 

yang terjadi oleh permasalahan finansial maupun permasalahan lainnya yang 

mengandung unsur kepentingan pribadi. Pada tahun 2018 lalu masih sangat tinggi 

adanya beberapa yang tercatat yaitu ada 419.268 kasus pasangan yang mengalami 

perceraian. Sesuai jumlah yang telah tercatat tersebut, mayoritas cerai di inisiatif 

pihak wanita yakni 307.778 perempuan, sedangkan dari pihak pria senilai 111.490 

orang. (Detiknews diakses pada 03 April 2019 pukul 17.59 WIB). Adapun kasus 

perceraian di PALI masih sangat tinggi, dikutip dari Linksumsel.com (Pada 23 juni 

2022) Bupati Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) Sumatera Selatan, sering disebut 

oleh daerah lain sebagai gudang janda muda. Berdasarkan data dari Pusat Statistik 

Tahun 2019-2021, pada tahun 2019 tercatat 1,34% dari 190,06 jiwa, beberapa 

penduduk di kabupaten PALI mengalami cerai hidup. Tahun 2020 tercatat 1,61% 

dari 194,90 jiwa. Pada tahun 2021 meningkat menjadi 2,01% tercatat 3.866 orang 

yang cerai hidup. Konflik terjadi karena adanya kesalahpahaman dan juga adanya 

kekerasan yang terjadi antar anggota keluarga, namun memang tidak selalu semua 

percekcokan atau konflik berbentuk kekerasan. 

Perbedaan pendapat yang terjadi dalam hubungan antara anggota keluarga bisa 

disebabkan juga oleh beberapa jenis faktor, dikutip dari schoolparenting.id pada 11 
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November 2021 menurut Dr. Lopez (seorang psikolog) yang menjadi penyebab 

perbedaan pendapat yaitu dalam keluarga bisa saja mempengaruhi nilai-nilai dalam 

keluarga. pada dasarnya adapun beberapa yang menyebabkan permasalahan 

keluarga sejatinya dipicu dari konflik yang terjadi pada sebuah keluarga. Hubungan 

keluarga adalah hubungan yang kekal dan abadi dan tidak ada mantan anggota 

keluarga. Oleh karena itu, akibat yang dialami dari konflik keluarga yang tidak 

diselesaikan seringkali berdampak lama. Bahkan jika konflik diselesaikan pada akhir 

hubungan persaudaraan akan tidak baik, contohnya dalam bentuk cerai ataupun 

melarikan diri dari rumah, dampak psikologisnya selalu ada disetiap ingatan atau 

membekas serta sangat sulit sekali untuk dihilangkan pada seseorang atau individu- 

individu yang terlibat dalam konflik tersebut. Akan tetapi, bagaimana hasil dari 

sebuah konflik yang terjadi dalam keluarga dari bagaimana sebuah keluarga 

menyelesaikan konflik yang terjadi. Cara penyelesaian konflik dalam setiap keluarga 

pun berbeda-beda, karena setiap keluarga memiliki ciri khas dan karakteristik 

keluarga masing-masing. 

Jenis komunikasi yang memiliki isu sosial untuk kepentingan orang banyak 

adalah komunikasi massa. Romli dalam buku Komunikasi Massa (Romli, 2019:09) 

menyatakan bahwa komunikasi massa merupakan komunikasi yang ditujukan 

kepada masyarakat luas melalui media massa. Salah satu media komunikasi massa 

ialah film. Film merupakan salah satu media massa yang dalam pembuatannya 

seringkali terinspirasi dari fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Dapat 

dikatakan bahwa Film merupakan salah satu saluran atau media dalam komunikasi 

massa. Kedudukan media film dapat menjadi lembaga pendidikan nonformal dalam 

mempengaruhi dan membentuk budaya kehidupan masyarakat sehari-hari melalui 

kisah yang ditampilkan. Dalam hal ini berarti film dianggap sebagai medium 

sempurna untuk mengekspresikan realitas kehidupan yang bebas dari konflik- 

konflik ideologis serta berperan serta dalam pelestarian budaya bangsa. Sebuah film 

dibuat diantaranya untuk merepresentasikan realitas dari kehidupan masyarakat. 

Film dapat menggambarkan berbagai dimensi kehidupan di masyarakat, seperti 
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halnya . Film 

yang dirilis pada 28 Desember 2016 dan disutradarai oleh komika, penulis, sutradara, 

dan aktor muda berbakat, Ernest Prakasa ini bercerita tentang konflik yang terjadi 

dalam sebuah keluarga keturunan tionghoa yang beranggotakan Koh Afuk ( Chew 

Kin Wah ), Erwin ( Ernest Prakasa), Yohan ( Dion Wiyoko ). Cerita yang ada pada 

film ini sering ditemui dalam kehidupan nyata di masyarakat kita, yang diwakilkan 

oleh beberapa kalimat, yang kita lihat pada beberapa adegan di dalamnya. 

Gambar 1.1 
Film Cek Toko Sebelah 

Sumber IMDB (2018) 
 

Berdasarkan Bisnis.com pada 21 Juni 2019, film kedua Ernest yang berjudul cek 

toko sebelah menjadi titik dari kesuksesannya. Film ini menjadi salah satu film 

terlaris hingga sekarang. Film CTS telah berhasil meraup keuntungan dari jumlah 

penonton dan menduduki posisi ke-4 sebagai film terlaris indonesia di tahun 2016. 

(Bisnis.com pada 21 Juni 2019 pukul 0:53). 

Pada Website Rapller.com pada 06 oktober 2017, film CTS menjadi film yang 

terbaik atau terfavorit di Festival film Indonesia 2017 serta mendapatkan 

penghargaan (skenario asli terbaik, Film Terpuji, Film Terbaik, Sutradara Terbaik, 

Aktor Terpuji, dan banyak lagi) dalam festival ajang bandung 2017. (kompas.com 

pada minggu, 22 oktober 2017 pukul 20.59 WIB). Dalam jangka waktu 19 hari Film 

cek toko sebelah ini berhasil Ditonton oleh 2.557.307 orang. (liputan6.com diakses 
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pada 16 Januari 2017 pukul 18.12 WIB). 
 

Film Cek Toko Sebelah adalah sebuah film yang berkisah tentang permasalahan 

keluarga milenial masa sekarang yang pemerannya kakak beradik dan seorang ayah. 

Koh Afuk adalah pemilik sebuah toko kelontong. Kedua anaknya tersebut memiliki 

kehidupan yang jauh berbeda atau bertolak belakang. Sang kakak adalah seorang ahli 

dibidang fotografer serabutan yang memiliki masa lalu yang sangat suram semenjak 

kematian sang ibunya. Sedangkan sang adik mempunyai hidup yang begitu 

sempurna. Kuliah di luar negeri dan kini mempunyai pekerjaan yang sangat mapan 

akan tetapi ayahnya meminta erwin untuk menjaga tokonya. Permasalahan yang 

terjadi di cerita tersebut sebenarnya realita sosial yang sudah ada di kehidupan nyata. 

Mengisahkan sikap orangtua yang selalu membandingkan anak-anaknya. Mereka 

selalu beranggapan bahwa anak lulusan dari sebuah universitas terbaik pasti akan 

mampu meneruskan semua usaha yang ada pada keluarga mereka. Sementara anak 

yang lainnya hanya hidup dengan penuh masalah dan berantakan. adapun pemeran 

dari film cek toko sebelah ialah Ernest Prakasa (Erwin), Dion Wiyoko (Yohan), Chew 

Kin Wah (Koh Afuk), Adinia Wirasti (Ayu), dan Gisella Anastasia (Natalie). 

Film ini diadaptasi oleh Ernest Prakasa, yang terinspirasi dari kisah nyata dalam 

permasalahan keluarga remaja milenial saat ini. Sebelum terbitnya film Cek Toko 

Sebelah, ernest prakasa sebagai sutradara selalu mendapat keluhan dari seorang anak 

remaja yang sudah menempuh perguruan tinggi tetapi hanya meneruskan warisan 

toko kelontong milik keluarga sendiri. Ernest prakasa pun menyatakan bahwa ada 

suatu hal yang membuatnya tertarik untuk membuat film tersebut dengan alasan 

topik yang didapatkan tentang bagaimana seseorang yang telah menempuh 

pendidikan yang tinggi namun harus bertentangan untuk mengikuti apa yang 

dikehendaki oleh orangtuanya. Dibalik itu Ernest Prakasa menemukan sebuah pesan 

dari hal tersebut yaitu permasalahan nyata yang dihadapi oleh remaja milenial saat 

ini dan permasalahan yang paling banyak ialah sebuah permasalahan keluarga. 

sehingga, melalui film Cek Toko Sebelah tersebut dan berharap dapat mewakili dan 

menjadi gambaran untuk permasalahan keluarga yang sebelumnya telah terjadi dan 
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jarang terlihat oleh masyarakat. Bagi Ernest Prakasa, film ini memposisikan dirinya 

dengan tiga peran yaitu anak, adik, dan saudara. Tidak hanya untuk dirinya sendiri, 

tetapi melihat dari latar belakang pembuatan film tersebut merupakan film yang telah 

menjadi cerminan permasalahan keluarga yang ada pada masa sekarang ini. 

Adapun alasan yang mendasari sebuah penelitian dalam menentukan judul serta 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu : 

1.1.1. Perbedaan Keinginan Koh Afuk Dan Cita Cita Anak-Anaknya 

Pada film Cek Toko Sebelah menampilkan sebuah harapan atau keinginan 

orang tua yang besar kepada anaknya diwakili oleh tokoh sang ayah (Koh Afuk) 

terhadap anaknya. Koh Afuk pemilik toko kelontong yang berstatus sebagai duda dan 

memiliki dua anak yaitu Yohan sebagai anak pertama sedangkan Erwin sebagai anak 

kedua. Koh Afuk memiliki harapan agar usaha tokonya yang sudah dirintis puluhan 

tahun terus berjalan. Konflik keluarga terjadi ketika harapan atau keinginan besar Koh 

Afuk hanya pada anak keduanya (Erwin) untuk menjadi pengganti dirinya sebagai 

bos tokonya. Erwin dipandang sebagai anak yang lebih baik dan berhasil daripada 

anak pertama (Yohan). Keinginan Koh Afuk dan cita cita anak-anaknya menjadi 

sebuah konflik pekerjaan keluarga dikarenakan ada perbedaan keinginan koh afuk dan 

pilihan karir anak-anaknya. 

 

Menurut Aycan dan Eskin (2005) konflik pekerjaan-keluarga merupakan 

konflik antar peran yang timbul apabila peran di dalam pekerjaan dan peran dalam 

keluarga saling menuntut untuk dipenuhi, dimana pemenuhan peran yang satu akan 

mempersulit pemenuhan peran yang lain. Cahyaningdyah (dalam Pangarso, 2015) 

menyatakan bahwa konflik pekerjaan-keluarga merupakan bentuk konflik antar peran 

yang timbul karena pelaksanaan fungsi pada satu peran mengganggu pelaksanaan 
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peran lainnya. 

1.1.2  Mengenai Pilihan Karir Erwin Antara Menjadi Bos Di Toko Milik 

Keluarga Dan Melanjutkan Karir Di perusahaan Singapura 

Konflik pekerjaan-keluarga dialami oleh Erwin mengenai pilihan karir Erwin 

antara menjadi bos di toko milik keluarga dan melanjutkan karir di perusahaan 

singapura. Ia dihadapkan pada pilihan untuk mengejar cita citanya dan sikap patuh 

kepada orang tua. Di suatu sisi ia ingin mencapai kebahagiaan dan ingin 

membahagiakan ayahnya dengan cara sukses menjadi karyawan di perusahaan 

bergengsi di Singapura. Dan sisi lain ia tidak ingin melihat ayahnya bersedih karena 

menolak permintaan ayahnya. 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Stoner, Hatman & Arora (2013) 

mendefinisikan konflik kerja-keluarga sebagai suatu konflik antar peran ketika 

pemenuhan salah satu peran bisa menekan peran yang lain, baik itu peran dalam 

keluarga, maupun peran dalam pekerjaan. Tekanan yaitu mengacu kepada 

munculnya ketegangan atau keadaan emosional yang dihasilkan oleh salah satu peran 

membuat seseorang sulit untuk memenuhi tuntutan peran lainnya. 

1.1.3 Pandangan Pesimis Koh Afuk Terhadap Yohan 

Konflik keluarga pada Film Cek Toko Sebelah salah satunya karena adanya 

pandangan pesimis Koh Afuk terhadap Yohan. Hal tersebut karena latar belakang 

Yohan sebagai pecandu narkoba dan tidak bisa mengurus diri sendiri. Sehingga ia 

tidak mendapat kepercayaan dari Koh Afuk sebagai pengganti dirinya di toko. Ia 

sangat ingin membantu ayahnya dan membantunya untuk terus menjalankan usaha 

tokohnya. Sikap pesimis Koh Afuk pada Yohan nampak dari cara komunikasi 

mereka. Rasa tidak percaya dari seorang ayah pada diri Yohan dan usaha dirinya 
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untuk membangun komunikasi yang ayahnya selalu ditanggapi kurang baik menjadi 

Konflik keluarga yang menyakiti hati Yohan. 

 
Menurut Greenhaus & Beutell (2012) mengungkapkan bahwa konflik 

keluarga muncul salah satunya adalah perilaku yang diperlukan pada salah satu peran 

tidak cocok dengan perilaku yang diperlukan pada peran lainnya. Konflik juga dapat 

diartikan sebagai suatu keadaan yang di dalamnya terdapat ketidak cocokan antara 

nilai-nilai atau tujuan-tujuan, berpacu menuju tujuan dengan cara yang tidak atau 

kelihatannya kurang sejalan sehingga yang satu berhasil sementara yang lainnya 

tidak. 

Konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh setiap individu, di 

antara berbagai kepentingan yang berbeda, dan konflik ini banyak terjadi dalam 

kehidupan manusia, tanpa melihat apakah dia seorang laki-laki dewasa, seorang laki- 

laki remaja, seorang remaja putri atau wanita dewasa. Konflik ini dapat terjadi di 

dalam diri individu atau luar individu, tergantung pada pilihan yang diambil. 

Penyelesaian konflik keluarga pada film ini terjadi saat Koh Afuk sedang 

berada di rumah Sakit. Saat Yohan dan Erwin bertemu di rumah sakit, mereka 

bertengkar dan saling menyalahkan satu sama lain. Kejadian tersebut dilerai oleh 

Dokter yang bertugas. Sosok satpam rumah sakit turut mendamaikan keduanya. 

Kemudian mereka saling memaafkan dan mulai berbicara terbuka satu sama lain. Hal 

tersebut didengar oleh Koh Afuk sehingga mendengar percakapan tersebut Koh Afuk 

menyadari dan juga meminta maaf kepada Yohan yang selama ini kurang dipercaya. 

Keluarga merupakan salah satu unit sosial yang mana hubungan antar 

anggotanya terdapat saling ketergantungan yang tinggi. Oleh karena itu, konflik 
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dalam keluarga merupakan suatu keniscayaan. Konflik di dalam keluarga dapat 

terjadi karena adanya perilaku oposisi atau ketidaksetujuan antara anggota keluarga. 

Prevalensi konflik dalam keluarga berturut-turut adalah konflik sibling, konflik orang 

tua-anak dan konflik pasangan (Sillars dkk dalam Lestari, 2012). 

Cara orang tua menyelesaikan konflik dengan anak dapat menjadi model bagi 

anak dalam menyelesaikan konflik pada berbagai situasi. Sayang nya seringkali 

orang tua dan anak tidak menggunakan metode yang sistematis dalam menyelesaikan 

perbedaan Riesch dkk (dalam Lestari, 2012). Respon remaja dan dewasa terhadap 

konflik dengan orang tua biasanya berupaya menghindari konflik. Adapun respon 

orang tua berupa sikap mempertahankan otoritas sebagai orang tua, hal ini juga 

banyak dipengaruhi nilai-nilai konservatif yang selalu dipertahankan. 

Berdasarkan ulasan film Cek Toko Sebelah yang telah dikemukan diatas. 

Peneliti menemukan beberapa permasalahan yang telah peneliti jelaskan pada 

paparan di atas yaitu banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

keluarga, konflik keluarga yang berdampak pada kehidupan anak yaitu (1) orang tua 

memiliki harapan kepada anaknya namun orang tua juga harus mendukung pilihan 

hidup anak anaknya, (2) orang tua harus memberikan kesempatan, sikap dan kasih 

sayang yang sama pada anak anaknya, (3) seorang anak memiliki cita cita yang patut 

diperjuangkan dan harus pula mempertimbangkan harapan orang tua, (4) seorang 

anak yang berusaha berubah lebih baik harus diberikan kesempatan, sikap dan kasih 

sayang dari orang tuanya. Dari hal tersebut menjadi dasar peneliti untuk melihat isu 

konfli  

hendak melihat pemaknaan konflik keluarga pada film CKT Pada kelompok keluarga 

yang mengalami konflik sehingga jawaban yang didapatkan sesuai dengan data 

yang diperlukan. 
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1.2 Perumusan masalah 

 

 pada kelompok keluarga yang mempunyai konflik keluarga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah tersebut diatas, adapun tujuan penelitian 

yakni untuk memperoleh informasi terkait pemaknaan konflik keluarga 

dalam film  Toko  kelompok keluarga yang mempunyai 

konflik keluarga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Menurut peneliti, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi 

serta dokumentasi ilmiah terutama guna dalam hal pengembangan 

penelitian ilmiah terkait komunikasi interpersonal dan komunikasi massa. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan terkait pemaknaan pesan 

melalui film oleh khalayak serta memberikan pengetahuan mengenai 

konflik keluarga yang dirasa peneliti penting untuk dapat menghindari 

konflik dalam keluarga sehingga tercipta keluarga yang lebih harmonis. 
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